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ABSTRACT
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan mengetahui potensi antidiare seduhan kelopak rosela (Hibiscus sabdariffa L.) akibat paparan bakteri
Enterophatogenic Escherichia coli (EPEC) pada mencit (Mus musculus). Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) 
dengan enam perlakuan dan empat ulangan. Setiap kelompok perlakuan kecuali kontrol (P0) diberi paparan EPEC secara oral
sebagai penginduksi diare sebanyak 6,0x108CFU/mL selama 7 hari. Perlakuan terdiri atas  kontrol tidak diiinfeksi dengan EPEC
(P0), kontrol positif yang diinfeksi dengan EPEC tanpa pemberian Nifuroxazide dan air seduhan kelopak bunga rosela(P1).
Perlakuan P2,P3, P4 dan P5 dilanjutkan dengan pemberian 500mL/70 kg bb Nifuroxazide (P2), 250 mL/kg bb seduhan kelopak
bunga rosela (P3), 500 mL/kg bb seduhan kelopak bunga rosela (P4) dan 750 mL/kg bb seduhan kelopak bunga rosela (P5).
Perlakuan diberikan secara oral dari hari ke-8 hingga ke-11 sesuai dengan pemberian antibiotik standar. Parameter yang diamati
adalah frekuensi defekasi  diamati setiap 30 menit selama 5 jam. Data dianalisis menggunakan ANAVA dan dilanjutkan dengan uji
jarak berganda Duncan. Hasil penelitian menunjukkan air seduhan kelopak rosela mempengaruhi frekuensi defekasi mencit diare
akibat EPEC dan dosis terkecil sudah mampu menurunkan frekuensi defekasi dari mencit diare akibat infeksi EPEC.
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ABSTRACT
This study was perfomed to examine the antidiarrhea activities of Hibiscus sabdariffa L. calyx infusion caused by Enterophatogenic
Escherichia coli (EPEC) in white mice. Completely randomized design was applied of this research consisted six treatments and
four replications of each treatment. Each group were infected orally by 6,0x108CFU/mL of EPEC for 7 days. Control was not
infected  by EPEC (P0) and infected by EPEC (P1). Antibiotic Nifuroxazide  500 mL/70kg body weight as comparison (P2), and
given Hibiscus sabdariffa L. calyx infusion at a dose of 250 mL/kg body weight(P3), 500 mL/kg body weight (P4), and 750 mL/kg
body weight (P5). Treatments given orally from 8th to 11th according to standar of antibiotic. Parameter were frequency of
defecation observed every 30 minutes for 5 hours. Data analized by ANAVA and continued with Duncan. The result show
treatments affected  frequency of defecation caused by EPEC and smallest dose can degrading frequency of defecation caused by
EPEC .
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